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ABSTRACT  

This research was aimed to know the 

influence of financial compensation and non 

financial compensation on employee’s 

working productivity at PT Sido Muncul 

Pupuk Nusantara Kabupaten Semarang. 

The methods of data collection were interview 

and questionnaire completion. The sample of 

this research were 50 respondents and 

analytical method used were the validity test, 

reliability test, multiple linear regression 

method, t-test, and F-test. 

The result of regression analysis indicated 

that financial compensation and non financial 

compensation had positive influence on 

employee’s working productivity.  Based on t 

test result, it indicated that financial 

compensation and non financial 

compensation had positive significant 

influence on employee’s working productivity. 

Based on F test, independent variables 

simutaneuosly influence the employee’s 

working productivity significantly, with 

coeficient of determination (R
2
) of 0,531. This 

meant that 53,1% of employee’s working 

productivity could be explained by variables 

of financial compensation and non financial 

compensation, while remaining 46,9% was 

influenced by other variables which were not 

observed. 
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PENDAHULUAN 

Menjelang era perdagangan bebas tahun 2015 

telah menyebabkan iklim persaingan yang 

tinggi di segala bidang, yang memaksa setiap 

perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih 

efisien, efektif dan produktif. Tingkat 

kompetisi yang tinggi ini, memacu tiap-tiap 

perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaannya. Dengan 

demikian, maka perusahaan dapat terus 

berjalan dan memenuhi kebutuhan hidup para 

karyawan di perusahaan.  

Sesuai dengan kodratnya, kebutuhan hidup 

manusia sangat beraneka ragam, baik jenis 

maupun tingkatnya. Semakin luas pandangan 

seseorang, semakin ia merasa bahwa semakin 

banyak kebutuhannya yang belum terpenuhi.    

Bahkan manusia akan cenderung untuk 

mempunyai kebutuhan yang tak terhingga, 

artinya selalu bertambah dari waktu ke waktu 

dan selalu berusaha dengan segala 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 

tersebut.  

Untuk dapat memenuhi beraneka ragam 

kebutuhannya manusia harus bekerja, karena 

dengan bekerja manusia akan mempunyai 

sarana untuk mencapai keinginannya tersebut. 

Beragam pilihan lapangan pekerjaan tersedia 

di depan mereka, tergantung dari bagaimana 

manusia memanfaatkannya. Beberapa 

golongan manusia lebih senang bekerja 

sendiri, tetapi sebagian lagi lebih senang 

bekerja dengan orang lain, yaitu dengan 

menjadi karyawan dalam suatu perusahaan. 

Kebanyakan orang lain lebih cenderung 

memilih pilihan kedua, karena berbagai 

alasan tertentu, diantaranya yaitu agar mereka 

mempunyai penghasilan tetap.  

Dengan menjadi karyawan suatu perusahaan, 

sebagai kompensasinya mereka akan 

menerima imbalan. Dimana imbalan tersebut 

diberikan sebagai penghargaan atas balas jasa 

dari perusahaan terhadap jerih payah mereka 
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dan imbalan yang diterima oleh karyawan itu 

bervariasi tergantung dari kebijakan 

perusahaan. Ada perusahaan yang hanya 

memberikan imbalan berupa gaji saja, tetapi 

ada pula perusahaan yang disamping 

memberikan gaji, juga memberikan imbalan 

lain yang diwujudkan dalam bentuk 

kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial. 

Kompensasi finansial didefinisikan sebagai 

semua pendapatan yang berbentuk uang atau 

barang langsung maupun tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas balas 

jasa yang telah diberikan kepada perusahaan 

yang terbagi atas kompensasi finansial 

langsung dan tidak langsung. Kompensasi 

finansial yang diberikan secara langsung  

dalam bentuk upah atau gaji, dan tunjangan-

tunjangan yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya. Kemudian kompensasi non 

finansial didefinisikan sebagai balas jasa yang 

diberikan perusahaan kepada karyawannya 

bukan dalam bentuk uang akan tetapi dalam 

bentuk lingkungan kerja yang menyenangkan, 

tugas-tugas yang menarik, kerabat kerja yang 

menyenangkan. 

Salah satu cara manejemen perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja dan 

mempertahankan karyawan adalah dengan 

cara melalui pemberian kompensasi finansial 

yang layak dan kompensasi non finansial 

yang memadai. Sistem kompensasi yang 

efektif dan sesuai ditujukan untuk menarik 

dan mempertahankan orang-orang yang 

kompeten dan berbakat dimana dapat 

membantu organisasi didalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

Disamping pemberian kompensasi finansial 

yang layak, perusahaan juga memberikan 

kompensasi non finansial yang memadai. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

loyalitas karyawan di dalam bekerja dan 

untuk memotivasi karyawan agar mencapai 

tingkat prestasi yang diinginkan perusahaan.  

Bila perumusan kebijakan telah tepat, baik 

dalam aspek keadilan maupun kelayakannya 

maka karyawan akan merasa puas dan 

termotivasi untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan 

pencapaian perusahaan. Sebaliknya, bila rasa 

keadilan dan kelayakan tidak terpenuhi akan 

menyebabkan karyawan mengeluh, 

menimbulkan ketidakpuasan kerja yang 

kemudian berdampak pada kemerosotan 

semangat kerja yang pada gilirannya 

menyebabkan produktivitas kerja karyawan 

akan merosot. 

PT. Sido Muncul Pupuk Nusantara 

merupakan salah satu anak perusahaan 

Industri Jamu dan Farmasi PT. Sido Muncul 

yang bergerak di bidang produksi pupuk 

organik yang produknya dijual di dalam 

negeri dan di luar negeri. Namun, demikian di 

dalam penggajian karyawan masih mengikuti 

Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten 

Semarang. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan 

dengan tujuan untuk membuktikan apakah 

kompensasi menghasilkan produktivitas kerja 

karyawan yang maksimal. Beberapa hasil 

penelitian telah membuktikan adanya 

pengaruh yang kuat antara kompensasi 

dengan produktivitas kerja karyawan 

(Christine Lydia Sumampouw, 2013; Vicky 

Frestiani Dewi, 2014; Rapang dan Yuniarti 

Tandi, 2005). Terdapat penelitian lain yang 

menyatakan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompensasi finansial dengan 

produktivitas kerja karyawan sedangkan 

kompensasi non finansial mempunyai 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Wahyuni Alimuddin, 2012). 

Berdasarkan hasil uraian, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul 

“PENGARUH KOMPENSASI 

FINANSIAL DAN KOMPENSASI NON 

FINANSIAL TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 

DI PT. SIDO MUNCUL PUPUK 

NUSANTARA KABUPATEN 

SEMARANG” 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk menganalisa pengaruh kompensasi 

finansial terhadap produktivitas kerja 
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karyawan pada PT. Sido Muncul Pupuk 

Nusantara Kabupaten Semarang. 

b. Untuk menganalisa pengaruh kompensasi 

non finansial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Sido Muncul Pupuk 

Nusantara Kabupaten Semarang. 

c. Untuk menganalisa pengaruh kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Sido Muncul Pupuk Nusantara 

Kabupaten Semarang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Produktivitas 

Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan, 

secara internal produktivitas kerja karyawan 

merupakan tuntutan yang sangat penting bagi 

perusahaan. Produktivitas kerja yang baik 

akan dapat menekan pemborosan dan efisiensi 

kerja yang diharapkan oleh perusahaan. 

Dengan produktivitas karyawan yang tinggi, 

maka akan mudah tercapai apa yang menjadi 

tujuan perusahaan yaitu keuntungan yang 

besar.  

Produktivitas tersebut tidak dapat terbentuk 

dengan sendirinya, tetapi perlu dikondisikan 

oleh pihak manajemen perusahaan. Salah 

satunya dengan meningkatkan upah yang baik 

dan membuat suasana kerja yang 

menyenangkan untuk karyawan. Program 

tersebut antara lain memberikan kompensasi 

finansial yang layak dan kompensasi non 

finansial seperti menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman. 

a. Yuniarsih (dikutip oleh Sumampouw, 

2013:7) mengemukakan “Produktivitas 

kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit 

(produk) yang dihasilkan oleh individu 

atau kelompok, selama satuan waktu 

tertentu dalam suatu proses kerja.” 

b. Sunyoto (2013:41) mengemukakan 

“Produktivitas kerja adalah ukuran yang 

menunjukkan pertimbangan antara input 

dan output yang dikeluarkan perusahaan 

serta peran tenaga kerja yang dimiliki 

persatuan waktu.”  

Dari penjelasan dan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai 

karyawan, baik secara kualitas maupun 

kuantitas pada penyelesaian tugas yang 

dibebankan dalam kurun waktu teretentu yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. 

Produktivitas tenaga kerja lebih ditonjolkan 

dan menjadi pusat perhatian bila di 

bandingkan dengan produktivitas modal, alat 

produksi dan teknologi. 

 

Kompensasi 

Pada dasarnya manusia bekerja ingin 

memperoleh uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupya. Untuk itulah seorang 

karyawan mulai menghargai kerja keras dan 

semakin menunjukkan produktivitas kerja 

terhadap perusahaan dan karena itulah 

perusahaan memberikan penghargaan 

terhadap prestasi kerja karyawan yaitu dengan 

jalan memberikan kompensasi. 

a. Pengertian kompensasi, Malayu S.P. 

Hasibuan (dikutip oleh Sumampouw, 

2013:4) menyatakan sebagai berikut.  

Kompensasi diartikan sebagai semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas 

jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Kompensasi berbentuk uang, artinya gaji 

dibayar dengan sejumlah uang kartal 

kepada karyawan yang bersangkutan. 

Kompensasi berbentuk barang, artinya gaji 

dibayar dengan barang. Misal gaji dibayar 

10% dari produksi yang dihasilkan. 

b. Pengertian kompensasi, Dessler (dikutip 

oleh Sumampouw, 2013:4) menyatakan 

sebagai berikut. 

Kompensasi karyawan adalah semua 

bentuk pembayaran atau hadiah yang 

diberikan kepada karyawan dan muncul 

dari pekerjaan mereka. Pada dasarnya 

terdapat dua cara untuk membuat 

pembayaran keuangan kepada karyawan, 

yaitu pembayaran langsung dan 

pembayaran tidak langsung. Pembayaran 

langsung adalah pembayaran dalam bentuk 

upah, gaji, insentif, komisi dan bonus. 

Sedangkan pembayaran tidak langsung 
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adalah pembayaran dalam bentuk 

tunjangan-tunjangan keuangan seperti 

asuransi”. 

c. Pengertian kompensasi, Simamora (dikutip 

oleh Sumampouw, 2013:5) menyatakan 

sebagai berikut.  

Kompensasi (compensation) meliputi 

imbalan finansial dan jasa berwujud serta 

tunjangan yang diterima oleh para 

karyawan sebagai hubungan dari 

kepegawaian. Kompensasi merupakan apa 

yang diterima oleh para karyawan sebagai 

ganti kontribusi mereka kepada 

organisasi”. 

d. Pengertian kompensasi, Panggabean 

(2002:75) menyatakan sebagai berikut. 

Kompensasi adalah setiap bentuk 

penghargaan yang diberikan kepada 

karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi 

yang mereka berikan kepada organisasi, 

baik dalam bentuk kompensasi secara 

langsung maupun dalam bentuk 

kompensasi secara tidak langsung”. 

 

Dari keempat definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memberikan imbalan atas apa yang telah 

dilakukan oleh tenaga kerja, baik yang 

diberikan secara langsung maupun secara 

tidak langsung kepada pekerja/karyawan, 

sebagai akibat pekerjaan yang dilakukannya. 

Pernyataan ini didukung oleh Ruky (dikutip 

dari 

http://hablilkikiberbagiilmu.blogspot.com) 

dalam bukunya yang menyebutkan bahwa: 

“Imbalan (compensation) mempunyai 

cakupan yang lebih luas daripada upah atau 

gaji namun mencakup semua biaya 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk pekerja/karyawannya, baik 

yang diberikan secara langsung, rutin ataupun 

imbalan yang diberikan pekerja/karyawan 

secara tidak langsung”. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data merupakan prosedur yang 

sistematik dan standart untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Ada dua macam sumber 

data yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Data Primer  

Data primer diperoleh melalui kuesioner 

yang di bagikan kepada responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan 

diusahakan sendiri. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sejarah perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial terhadap variabel 

dependen yaitu produktivitas kerja karyawan, 

digunakan metode analisis regresi liniear 

berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen yaitu kompensasi finansial (X1) 

dan kompensasi non finansial (X2) terhadap 

variabel dependen yaitu produktivitas kerja 

karyawan (Y). Tabel input dan tabel output 

terdapat pada lampiran. Hasil perhitungan 

regresi liniear berganda terdapat pada tabel 8. 

 

Tabel 8 

Perhitungan Regresi Linier Berganda 

 
 

Dari tabel 8 dapat diperoleh persamaan 

regresi liniear berganda sebagai berikut: 

Y=2,436+0,570 X 1+0,484 X2 

 

http://hablilkikiberbagiilmu.blogspot.com/
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Berdasarkan hasil dari persamaan regresi 

tersebut dapat dijelaskan bahwa dapat 

diketahui seberapa besarnya koefisien B (ᵦ) 

dari kompensasi finansial adalah 0,570 

sedangkan koefisien B (ᵦ) dari kompensasi 

non finansial 0,484. Berarti apabila terjadi 

peningkatan variabel X baik itu kompensasi 

finansial (X1) dan kompensasi non finansial 

(X2) akan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan (Y). Keseluruhan variabel bebas 

yaitu kompensasi finansial dan kompensasi 

non finansial berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Persamaan 

regresi tersebut memperlihatkan bahwa 

variabel kompensasi finansial lebih dominan 

atau lebih kuat mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. Pada kolom signifikansi 

semuanya bernilai dibawah 0,05 yaitu 

koefisien regresi pada tiap variabel adalah 

signifikan atau dapat diterima.  

 

Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t yang digunakan adalah secara 

individu (parsial) yaitu pengujian terhadap 

pengaruh masing-masing variabel 

independen yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial terhadap variabel 

dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel untuk degree of freedom (df)=n-3. 

Nilai t tabel diperoleh dari tabel t dengan 

taraf signifikan 5% dan df=50-3=47 yaitu 

sebesar 2,01174. Setelah data diolah 

dengan bantuan program excel dan SPSS 

16.0, maka berikut ini dijelaskan mengenai 

hasil uji signifikansi antara pengaruh 

kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Hasil perhitungan uji t terdapat 

pada tabel 9. 

 
 

Dari hasil pengujian pada tabel 9 dapat dilihat 

bahwa: 

 

1. Pengaruh Kompensasi Finansial 

terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

1) Ho:B1 = 0, berarti X1 (kompensasi 

finansial) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Y (produktivitas kerja 

karyawan) 

2) Ha:B1 ≠ 0, berarti X1 (kompensasi 

finansial) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Y (produktivitas kerja karyawan) 

Berdasarkan uji t, dapat dilakukan uji 

hipotesis atau uji signifikansi, yaitu : 

Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

Dari tabel 9 terlihat bahwa pada kolom sig 

adalah 0.000 atau nilai signifikasi jauh 

dibawah 0,05 dan berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

kompensasi finansial berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

2. Pengaruh Kompensasi Non Finansial 

terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Hipotesis dalam penelitian ini : 

1) Ho:B1 = 0, berarti X2 (kompensasi non 

finansial) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Y (produktivitas kerja 

karyawan) 
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2) Ha:B1 ≠ 0, berarti X2 (kompensasi non 

finansial) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Y (produktivitas kerja karyawan) 

Berdasarkan uji t, dapat dilakukan uji 

hipotesis atau uji signifikansi, yaitu : 

Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dari tabel 9 terlihat bahwa pada kolom sig 

adalah 0.000 atau nilai signifikasi jauh 

dibawah 0,05 dan berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

kompensasi non finansial berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

antara variabel independen (kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial) 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (produktivitas kerja karyawan). 

Berikut adalah hasil perhitungan uji F 

terdapat pada tabel 10. 

 

Tabel 10 

Hasil Perhitungan Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regr

essio
n 

700.665 2 350.332 26.568 .000
a
 

Resi

dual 
619.755 47 13.186 

  

Total 1320.42

0 
49 

   

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Non 

Finansial, Kompensasi Finansial 

b. Dependent Variable: Produktivitas 

  

Dari hasil pengujian pada tabel 10 dapat 

dilihat bahwa: 

Pengaruh Kompensasi Finansial dan 

Kompensasi Non Finansial terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

Hipotesis dalam penelitian ini: 

1) Ho:B1=B2=0, berarti X1 (kompensasi 

finansial) dan X2 (kompensasi non 

finansial) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Y (produktivitas kerja 

karyawan) 

2) Ha:B1≠B2≠0, berarti X1 (kompensasi 

finansial) dan  X2 (kompensasi non 

finansial) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Y (produktivitas kerja karyawan) 

Uji hipotesis, dapat dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel yaitu : 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

Dari tabel 10 menunjukkan bahwa Fhitung 

adalah 26,568. Dengan tingkat signifikansi 

0,000. Tingkat signifikansi (ɑ) = 5%. Apabila 

dilhat pada Ftabel dengan ɑ = 5% di dapat Ftabel 

sebesar 3,1951. Ftabel dapat dari nilai df (N1) 

regression serta nilai residual yang dapat 

dilihat pada tabel 10 (Ftabel terlampir). Ini 

berarti bahwa fhitung > ftabel (26,586 > 3,1951) 

maka Ho ditolak. Dan berdasarkan nilai 

signifikansi terlihat bahwa nilai signifikansi 

jauh dibawah 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial secara simultan berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) merujuk kepada 

kemampuan variabel independen (kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial) dalam 

menerangkan variabel dependen 

(produktivitas kerja karyawan). Ringkasan 

hasil estimasi regresi untuk koefisien 

determinasi terdapat pada tabel 11. 
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Tabel 11 

RINGKASAN HASIL ESTIMASI 

REGRESI UNTUK KOEFISIEN 

DETERMINASI 

 

Model Summary 

M

od

el R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .728
a
 

.531 .511 3.63129 

a. Predictors: (Constant), 

Kompensasi Non Finansial, 

Kompensasi Finansial 

b. Dependent Variable: 

Produktivitas 

 

Dari tabel 11 diketahui sebagai berikut 

Nilai R sebesar 0,728 hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh antara 

kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial terhadap produktivitas kerja 

karyawan kuat. Nilai koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0,531 artinya variabel 

kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial memberi sumbangan atau kontribusi 

terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 

53,1% sedangkan 46,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dapat dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

a. Dari karakteristik responden dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden bagian produksi di PT Sido 

Muncul Pupuk Nusantara Kabupaten 

Semarang berjenis kelamin laki-laki 

sejumlah 30 orang, berusia 18-25 tahun 

sejumlah 23 orang, mayoritas karyawan 

pada bagian produksi berpendidikan 

akhir SMA sejumlah 24 orang dan lama 

bekerja responden 1-3 tahun sejumlah 28 

orang. 

b. Dari tanggapan responden dapat 

diketahui bahwa kompensasi finansial 

masuk kategori tinggi, kompensasi non 

finansial masuk kategori sangat tinggi 

dan produktivitas masuk kategori tinggi. 

c. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial seluruh 

variabel independen yaitu kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

d. Dari pengujian secara simultan, hasil dari 

uji hipotesis menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama semua variabel 

independen yaitu kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

e. Dapat diketahui bahwa adanya pengaruh 

yang kuat antara variabel independen 

yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial terhadap 

variabel dependen yaitu produktivitas 

kerja karyawan. 

Dari kedua variabel independen, variabel 

kompensasi finansial memiliki koefisien 

tertinggi. Hal ini berarti bahwa variabel 

kompensasi finansial mampu meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan paling besar 

dibanding variabel kompensasi non finansial. 
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